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Abstract 

Orange (Citrus sp.) is one of the commodities that are the mainstay of Indonesian fruit from ten 

other horticultural crops based on the high potential of citrus diversity in Indonesia. Oranges can 

be found in every season because citrus plants are easy and suitable in various climatic 

conditions. It can be planted anywhere, both in the lowlands and in the highlands. Citrus plants 

are included in the family Rutaceae which consists of 150 genera. Citrus plants have 16 species 

but there are quite a lot of varieties.The genetic diversity of citrus plants can be studied, among 

others, through morphological characteristics. This research was conducted to determine the 

diversity of Citrus sp found in Ajibarang District and to determine the relationship between the 

citrus species found in the Ajibarang District. The research was conducted in 5 villages in 

Ajibarang District; they were Banjarsari Village, Lesmana Village, Pandansari Village, Kracak 

Village and Karangbawang Village by using survey method. Sampling technique used was 

purposive sampling technique. The results showed that there were 7 types of Citrus spp. namely 

grapefruit (C. maxima), lemon (C. limon), kaffir lime (C. hystrix), katsuri/kalamansi (C. mitis), 

orange lime (C. aurantifolia), siamese orange (C. nobilis), and sweet orange (C. sinensis). 

Species that have the closest similarity were C. mitis and C. maxima with a dissimilarity index 

of 0,416. Meanwhile the species that have the furthest similarity were C. mitis and C. maxima 

with a dissimilarity index of 2,057. 

Key Words: Citrus, diversity, morphological characters, similarites 

Abstrak 

Jeruk (Citrus spp.) merupakan salah satu komoditas buah andalan Nasional Indonesia dari sepuluh 

tanaman hortikultura lainnya yang didasarkan dari potensi keanekaragaman jeruk yang tinggi di 

Indonesia. Jeruk dapat dijumpai dalam setiap musim karena tanaman jeruk termasuk mudah dan 

cocok di berbagai kondisi iklim, dapat ditanam dimana saja, baik di dataran rendah maupun di 

dataran tinggi. Tanaman jeruk termasuk dalam famili Rutaceae yang terdiri dari 150 genus. 

Tanaman jeruk mempunyai 16 spesies namun varietasnya cukup banyak. Keanekaragaman genetik 

tanaman jeruk tersebut dapat dipelajari antara lain melalui karakteristik morfologi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman Citrus spp. yang terdapat di Kecamatan Ajibarang 

dan mengetahui hubungan kemiripan spesies jeruk yang ditemukan di Kecamatan Ajibarang. 

Berdasarkan hasil penelitian di 5 desa di Kecamatan Ajibarang ada 7 spesies tanaman jeruk (Citrus 

spp.) yaitu jeruk bali (C. maxima), jeruk lemon (C. limon), jeruk purut (C. hystrix), jeruk 

katsuri/kalamansi (C. mitis), jeruk nipis (C. aurantifolia), jeruk siam (C. nobilis), dan jeruk manis 

(C. sinensis). Spesies yang memiliki hubungan kemiripan terdekat yaitu C. mitis dan C. nobilis 

dengan indeks disimilaritas yaitu 0,416. Sedangkan spesies yang memiliki hubungan kemiripan 

terjauh yaitu C. mitis dan C. maxima dengan indeks disimilaritas 2,057. 

Kata kunci: Citrus, hubungan kemiripan, karakter morfologi, keanekaragaman 

PENDAHULUAN 

Tanaman jeruk (Citrus spp.) merupakan 

tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. 

Tanaman jeruk yang ada di Indonesia tumbuh secara 

alami ataupun dibudidayakan dan merupakan 

peninggalan Belanda yang mendatangkan jeruk 

manis (C. sinensis) dan jeruk siam (C. nobilis) dari 

Amerika dan Itali (Tobing et al., 2013). 

Keanekaragaman jeruk yang tergolong tinggi, 

menjadikan buah ini sebagai salah satu tanaman 

holtikultura andalan Indonesia (Fikrinda, 2012). 

Spesies jeruk sangat beragam disebabkan 

karena beberapa spesies jeruk dapat saling 

bersilangan dan menghasilkan spesies baru yang 

memiliki karakter berbeda dari spesies tetuanya 

(Endarto & Endri, 2016). Keanekaragaman jeruk 

dapat dipelajari melalui karakterisasi morfologi dari 

akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji (Tuasamu, 

2018). Spesies jeruk lokal yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia antara lain adalah jeruk 

siam, jeruk baby, jeruk keprok, jeruk bali, jeruk nipis 

dan jeruk purut. Populasi jeruk siam mendominasi di 

Indonesia, sekitar 70-80% (Suyamto et al., 2005). 

Berdasarkan penelitian Manurung & Pandu, (2019) 

ditemukan beberapa spesies dari falimi Rutaceae di 

kawasan Taman Eden 100 seperti jeruk nipis (C. 

aurantifolia), jeruk purut (C. hystrix), jeruk kuku 

harimau (C. medica), jeruk lemon (C. lemon), jeruk 

kasturi (C. madurensis), dan jeruk manis atau peras 

(C. sinensis). Penyebaran beberapa spesies jeruk 

khususnya di Indonesia sangat cepat dan luas. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian untuk meninjau 
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hubungan kemiripan antara spesies jeruk dalam 

upaya membenahi klasifikasi jeruk (Hardiyanto et al., 

2007).  

Studi kemiripan penting untuk memberikan 

informasi ilmiah dalam bidang taksonomi dan juga 

untuk pengenalan spesies (Santoso, 2011). Kajian 

hubungan kemiripan tumbuhan dapat dikaji melalui 

berbagai pendekatan, salah satunya yaitu pendekatan 

fenetik. Penentuan hubungan kemiripan dengan 

pendekatan fenetik ditentukan dengan cara 

membandingkan persamaan dan perbedaan ciri yang 

dimiliki oleh masing-masing spesies, baik ciri 

morfologi, anatomi, ekologi, fisiologi ataupun ciri 

lainnya (Hasanuddin & Fitriana, 2014). Melalui 

pengetahuan tentang hubungan kemiripan, maka 

tumbuhan dapat lebih mudah untuk dikelompokkan 

menurut jenisnya. Selain itu, dengan diketahuinya 

hubungan kemiripan akan mempermudah dalam 

mencari spesies pengganti apabila suatu spesies 

tanaman mengalami kendala dalam proses 

budidayanya (Ashary, 2010). 

Jeruk merupakan anggota genus dari famili 

Rutaceae yang tumbuh di wilayah tropis dan sub 

tropis. Pada daerah subtropis, jeruk ditanam di 

dataran rendah sampai ketinggian 650 mdpl, 

sedangkan di daerah tropis ditanam sampai 

ketinggian 2.000 mdpl. Temperatur optimal untuk 

tanaman jeruk yaitu antara 25°C sampai 30°C 

(Pracaya, 2000). Salah satu daerah yang cocok 

ditanami beberapa jenis jeruk yaitu daerah 

Kecamatan Ajibarang. Berdasarkan data Badan 

Statistika Daerah Banyumas tahun 2020, Kecamatan 

Ajibarang berada di ketinggian 183 mdpl dengan luas 

wilayah mencapai 66,50 ha, terdiri dari 15 desa 

(Sarastiana & Teguh, 2018). Namun penelitian 

mengenai keanekaragaman dan hubungan kemiripan 

jeruk di wilayah Kecamatan Ajibarang belum banyak 

dilakukan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui keanekaragaman Citrus spp. yang 

terdapat di wilayah Kecamatan Ajibarang dan 

mengetahui hubungan kemiripan Citrus spp. 

berdasarkan karakter morfologi. 

 

MATERI DAN METODE 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penggaris, meteran, bolpoin, buku tulis, buku 

identifikasi, timbangan, kamera handphone, laptop 

yang sudah terinstall software MEGA 6.0 Bahan 

yang digunakan adalah tanaman jeruk yang tumbuh 

pada lima desa di Kecamatan Ajibarang, yaitu Desa 

Banjarsari, Desa Lesmana, Desa Pandansari, Desa 

Kracak, dan Desa Karangbawang. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode survei dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive 

random sampling. Pengambilan sampel dilakukan 

pada lima desa di Kecamatan Ajibarang, yaitu Desa 

Banjarsari, Desa Lesmana, Desa Pandansari, Desa 

Kracak dan Desa Karangbawang. Variabel penelitian 

terdiri dari karakter morfologi Citrus spp. Parameter 

penelitian terdiri dari morfologi batang, daun, bunga, 

buah, dan biji dari Citrus spp. Data dianalisis secara 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keanekaragaman Citrus spp. yang terdapat di 

Kecamatan Ajibarang 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di lima 

desa di Kecamatan Ajibarang diperoleh tujuh spesies 

yaitu jeruk bali (C. maxima), jeruk lemon (C. limon), 

jeruk purut (C. hystrix), jeruk katsuri/kalamansi (C. 

mitis), jeruk nipis (C. aurantifolia), jeruk siam (C. 

nobilis), dan jeruk manis (C. sinensis). Berdasarkan 

jumlah spesies yang ditemukan di lima desa tersebut, 

menunjukkan bawah keanekaragaman Citrus spp. di 

Kecamatan Ajibarang lebih banyak dibandingkan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Triyanti 

(2007), ditemukan enam spesies jeruk di Kecamatan 

Jeruklegi Kabupaten Cilacap yaitu C. nobilis, C. 

aurantifolia, C. amblycarpa, C. aurantium, C. 

maxima, dan C. medica. Santoso (2011) menyatakan 

bahwa, ditemukan tujuh spesies tanaman jeruk di 

Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas yaitu, 

C. microcarpa, C. nobilis, C. hystrix, C. aurantifolia, 

C. maxima, C. lemon, dan C. paradise. Endarto & 

Endri (2016), mengemukakan bahwa jeruk yang saat 

ini banyak dikembangkan di Indonesia terdiri dari 

beberapa jenis yaitu jeruk manis dan sitrun yang 

berasal dari Asia Timur atau Cina, jeruk nipis, jeruk 

purut dan jeruk bali (pamelo) dari Asia Tenggara. 

Jeruk banyak dibudidayakan karena jeruk merupakan 

tanaman yang muda ditanam baik di dataran rendah 

maupun dataran tinggi. Jumiana et al., (2013), 

menjelaskan bahwa jeruk dapat dijumpai dalam 

setiap musim sebab tanaman jeruk termasuk mudah 

dan cocok di berbagai kondisi iklim, dapat ditanam 

dimana saja.Adapun deskripsi dari tujuh spesies jeruk 

yang ditemukan tumbuh pada lima desa di 

Kecamatan Ajibarang, yaitu sebagai berikut : 
 

1. Citrus maxima (jeruk bali) 

Pohon dengan arah tumbuh batang condong, 

tajuk berbentuk lonjong (obloid); tinggi tanaman 

dapat mencapai tinggi berkisar 4-8 m; diameter 

batang 10,89-16 cm; batang tidak berduri. Daun 

berbentuk bulat telur (ellips); memiliki tangkai daun 

yang lebih pendek dari helaian daun; tangkai daun 

bersayap; bentuk sayap tangkai daunnya jantung 

terbalik (obcordate); pertulangan duan menyirip; 

panjang daun 14-20,47 cm; lebar daun 8,3-9,5 cm; 

tepi daun beringgit (crenatus); ujung daun tumpul; 

pangkal daun membulat; warna permukaan daun 

bagian atas hijau tua dan mengkilap; warna 

permukaan daun bagian bawah hijau muda; daun 

tidak beraroma. Jumlah bunga dalam satu tangkai 5-

7 kuntum; panjang tangkai bunga 0,8-1 cm; warna 

kelopak putih kehijauan; jumlah kelopak 5; warna 

mahkota putih keunguan; jumlah mahkota 4; dan 

jumlah benangsari 15-25. Berat buah 1-2 kg; 

diameter buah 13,2-14,4 cm; panjang buah 15,3-20,1 

cm; bentuk buah seperti buah pir  (pyriform);  bentuk 
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(A)                       (B)                             (C)                       (D)   

Gambar 1. Jeruk Bali. 
Keterangan: (A) Habitus; (B) Daun; (C) Bunga; (D) Buah 

 
(A)                       (B)                             (C)                       (D)   

Gambar 2. Jeruk Lemon. 
Keterangan: (A) Habitus; (B) Daun; (C) Bunga; (D) Buah 

pangkal buah cekung; bentuk ujung buah melekuk ke 

dalam; warna kulit buah mentah hijau tua; warna kulit 

buah masak hijau kekuningan; tekstur permukaan 

kulit buah berbintil-bintil; aroma buah rendah; warna 

emergentia/bulir putih kemerahan; rasa buah sedikit 

pahit; beberapa tidak berbiji (Gambar 1). 

2. Citrus limon (jeruk lemon) 

Tajuk berbentuk bundar; arah tumbuh batang 

condong; tinggi tanaman dapat mencapai tinggi 1-1,5 

m; diameter batang 3-8,9 cm; batang berduri; warna 

duri hijau; panjang duri mencapai 2-3,5 cm. Daun 

berbentuk jorong; pertulangan duan menyirip; 

panjang daun 9,2-11 cm; lebar daun 4,2-6 cm; tepi 

daun beringgit; ujung daun tumpul; pangkal daun 

meruncing; warna permukaan daun bagian atas hijau 

dan tidak mengkilap; warna permukaan daun bagian 

bawah hijau muda; daun tidak beraroma. Jumlah 

bunga dalam satu tangkai 5-8 kuntum; panjang 

tangkai bunga 0,5-0,8 cm; warna kelopak putih 

kehijauan; jumlah kelopak 5; warna mahkota putih 

keunguan; jumlah mahkota 5; jumlah benangsari 17-

25. Berat buah 250-300 g; diameter buah 6.8-9 cm; 

panjang buah 8-11 cm; bentuk buah jorong; bentuk 

pangkal buah cekung; bentuk ujung buah tonjolan 

meruncing; warna kulit buah mentah hijau tua; warna 

kulit buah masak hijau kekuningan; tekstur 

permukaan kulit buah berlekuk; aroma buah kuat; 

warna emergentig/bulir putih; rasa buah asam; 

jumlah biji 10-14; bentuk biji oval; tekstur 

permukaan biji halus; warna biji krem (Gambar 2). 

3. Citrus hystrix (jeruk purut) 

Tajuk berbentuk oval; arah tumbuh batang tegak 

lurus; dapat mencapai tinggi 1-2,5 m; diameter 

batangnya 3-6 cm; batang tidak berduri. Daun 

berbentuk bulat telur; pertulangan duan menyirip; 

panjang daun 8,2-11,8 cm; lebar daun 3,4-4,3 cm; 

tepi daunnya bergigi; ujung daun meruncing; pangkal 

daun tumpul; tangkai daun lebih panjang/sama 

dengan helaian daun; tangkai daun bersayap; bentuk 

sayap tangkai daun yaitu jantung terbalik; warna 

permukaan daun bagian atas hijau tua dan mengkilap; 

warna permukaan daun bagian bawah hijau muda; 

daun beraroma. Jumlah bunga dalam satu tangkai 6-

8; panjang tangkai bunga 0,4-0,7 cm; warna kelopak 

putih kekuningan; jumlah kelopak 5; warna kelopak 

putih keunguan; jumlah mahkota 4; jumlah 

benangsari 20-25. Berat buah 70-94 g; diameter buah 

4,5-6,4 cm; panjang buah 5,6-6,8 cm; bentuk buah 

seperti buah pir (pyriform); bentuk pangkal buah 

menonjol; bentuk ujung buah rata; warna kulit buah 

mentah hijau tua; warna kulit buah masak hijau 

kekuningan; tekstur permukaan kulit buah berlekuk; 

aroma buah kuat; warna emergentia/bulir hijau; rasa 

buah asam; jumlah biji 2-4; bentuk biji oval; tekstur 

permukaan biji keriput; warna biji krem (Gambar 3).  
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(A)                            (B)                     (C)                    (D) 

Gambar 3. Jeruk Purut. 
Keterangan: (A) Habitus; (B) Daun; (C) Bunga; (D) Buah 

 
(A)                       (B)                             (C)                       (D)    

Gambar 4. Jeruk Kasturi. 
Keterangan: (A) Habitus; (B) Daun; (C) Bunga; (D) Buah 

 
      (A)                             (B)                        (C)                  (D)   

Gambar 5. Jeruk Nipis. 
Keterangan: (A) Habitus; (B) Daun; (C) Bunga; (D) Buah 

4. Citrus mitis (jeruk kasturi) 

Tajuk berbentuk bundar; arah tumbuh batang 

tegak lurus; tinggi tanaman dapat mencapai tinggi 1-

2 m; diameter batang 3,9-6,4 cm; batang tidak 

berduri. Daun berbentuk jorong; pertulangan duan 

menyirip; panjang daun 6,3-8 cm; lebar daun 3,8-4 

cm; tepi daun beringgit; ujung daun tumpul; pangkal 

daun meruncing; warna permukaan daun bagian atas 

hijau tua dan mengkilap; warna permukaan daun 

bagian bawah hijau muda; daun beraroma. Jumlah 

bunga dalam satu tangkai 1-5; panjang tangkai bunga 

0,6-0,8 cm; warna kelopak putih kehijauan; jumlah 

kelopak 5; warna mahkota putih; jumlah mahkota 5; 

jumlah benangsari 18-25. Berat buah 30-43 g; 

diameter buah 2,5-3,5 cm; panjang buah 2-3 cm; 

bentuk buah lonjong;  bentuk pangkal buah rata; 

bentuk ujung buah membulat; warna kulit buah 

mentah hijau tua; warna kulit buah masak oranye 

cerah; tekstur permukaan kulit buah halus; aroma 

buah rendah; warna emergentia/bulir kuning; rasa 

buah asam; jumlah biji 5-7; bentuk biji bulat seperti 

bulat; tekstur permukaan biji halus; warna biji krem 

(Gambar 4). 

5. Citrus aurantifolia (jeruk nipis) 

Tajuk berbentuk lonjong; arah tumbuh batang 

tegak lurus; tinggi tanaman dapat mencapai tinggi 1-

3 m; diameter batang 6,3-14,9 cm; batang berduri; 

warna duri coklat; panjang duri mencapai 0,5-1,3 cm. 

Daun berbentuk bulat telur (ovalis); pertulangan duan 

menyirip; panjang daun 2,5-7,5 cm; lebar daun 1,6-

5,5 cm; tepi daun beringgit; ujung daun tumpul; 

pangkal daun membulat; tangkai daun lebih pendek 

dari helaian daun; tangkai daun bersayap; bentuk 

sayap tangkai daun bulat telur terbalik; warna 

permukaan daun bagian atas hijau dan tidak 

mengkilap; warna permukaan daun bagian bawah 

hijau muda; daun beraroma. Bunga dalam satu 

tangkai mencapai 3-5 kuntum; panjang tangkai bunga 

0,33-0,45 cm; warna kelopak putih; jumlah kelopak 

4; warna mahkota putih; jumlah mahkota 4; jumlah 

benangsari 17-23. Berat buah 82-90 g diameter buah 

3,9-5,7 cm; panjang buah 6,1-7 cm; bentuk buah 

jorong; bentuk pangkal buah rata; bentuk ujung buah 
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  (A)                       (B)                        (C)                        (D)   

Gambar 6. Jeruk Siam. 
Keterangan: (A) Habitus; (B) Daun; (C) Bunga; (D) Buah 

 

 
       (A)                       (B)                   (C)                  (D)   

Gambar 7. Jeruk Manis. 
Keterangan: (A) Habitus; (B) Daun; (C) Bunga; (D) Buah 

rata; warna kulit buah mentah hijau tua; warna kulit 

buah masak kekuningan; tekstur permukaan kulit 

buah halus; aroma buah rendah; warna 

emergentia/bulir putih kehijauan; rasa buah asam; 

jumlah biji 4-10; bentuk biji oval; tekstur permukaan 

biji halus; warna biji krem (Gambar 5.).  

6. Citrus nobilis (jeruk siam) 

Tajuk berbentuk bundar; arah tumbuh batang 

tegak lurus; tinggi tanaman dapat mencapai tinggi 3-

5 m; diameter batang 6,6-9 cm; batang tidak berduri. 

Daun berbentuk jorong; pertulangan duan menyirip; 

panjang daun 6-7,3 cm; lebar daun 2,9-3,5 cm; tepi 

daun beringgit; ujung daun tumpul; pangkal daun 

meruncing; tangkai daun lebih pendek dari helaian 

daun; tangkai daun bersayap; bentuk sayap tangkai 

daun yaitu lurus; warna permukaan daun bagian atas 

hijau dan mengkilap; warna permukaan daun bagian 

bawah hijau muda; daun beraroma. Bunga dalam satu 

tangkai mencapai 1-5 kuntum; panjang tangkai bunga 

0,35-0,5 cm; warna kelopak putih kehijauan; jumlah 

kelopak 5; warna mahkota putih; jumlah mahkota 5; 

jumlah benangsari 16-20. Berat buahnya 101-110 g; 

diameter buah 5,7-7,4 cm; panjang buah lebih dari 

4,8-7,7 cm; bentuk buah bulat seperti bola; bentuk 

pangkal buah rata; bentuk ujung buah rata; warna 

kulit buah mentah hijau tua; warna kulit buah masak 

hijau kekuningan; tekstur permukaan kulit buah 

halus; aroma buah rendah; warna emergentia/bulir 

oranye; rasa buah manis; jumlah biji 9-15; bentuk biji 

oval; tekstur permukaan biji halus; warna biji krem 

(Gambar 6). 
 

7. Citrus sinensis (jeruk manis) 

Tajuk berbentuk lonjong; arah tumbuh batang 

tegak lurus; tinggi tanaman dapat mencapai tinggi 3-

4 m; diameter batang 7,49-14 cm; batang tidak 

berduri. Daun berbentuk jorong; pertulangan daun 

menyirip; panjang daun 7,3-14,5 cm; lebar daun 4,9-

6,5 cm; tepi daun beringgit; ujung daun tumpul; 

pangkal daun meruncing; tangkai daun lebih pendek 

dari helaian daun; tangkai daun bersayap; bentuk 

sayap tangkai daun yaitu segitiga terbalik; warna 

permukaan daun bagian atas hijau tua dan mengkilat; 

warna permukaan daun bagian bawah hijau muda; 

daun beraroma. Bunga dalam satu tangkai mencapai 

3-5 kuntum; panjang tangkai bunga 0,2-0,35 cm; 

warna kelopak putih kehijauan; jumlah kelopak 3; 

warna mahkota putih; jumlah mahkota 3; jumlah 

benangsari 16-20. Berat buah 135-160 g; diameter 

buah 7,9-8,9 cm; panjang buah 9,1-10,3cm; bentuk 

buah bulat seperti bola; bentuk pangkal buah 

cembung; bentuk ujung buah rata; warna kulit buah 

mentah hijau tua; warna kulit buah masak hijau 

kekuningan; tekstur permukaan kulit buah halus; 

aroma buah rendah; warna emergentia/bulir kuning; 

rasa buah manis; jumlah biji 4-8; bentuk biji setengah 

delta; tekstur permukaan biji keriput; warna biji krem 

(Gambar 7.). 

Berdasarkan tabel di atas, tidak semua spesies 

jeruk tumbuh di wilayah yang sama. Spesies yang 

paling banyak ditemui di lima desa tempat penelitian 

dilakukan adalah spesies C. maxima, C. limon, C. 

hystrix, C. sinensis, dan C. aurantifolia. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa 

persebaran keanekaragaman spesies jeruk cukup 

merata di lima desa tempat penelitian dilakukan. Hal 

tersebut dikarenakan daerah tempat penelitian 

memenuhi syarat tumbuh tanaman jeruk.  

Sebaran dari spesies Citrus spp. yang ditemukan 

tumbuh di lima desa di Kecamatan Ajibarang, yaitu 

sebagai berikut : 
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Tabel 1. Sebaran Citrus spp. yang terdapat pada lima desa di Kecamatan  Ajibarang 

No Desa/Kelurahan 
Spesies Citrus spp. 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Banjarsari √ √ √ √ √ √ √ 

2. Lesmana √ √ √ √ √ √ √ 

3. Pandansari √ √ √ √ - √ √ 

4. Karangbawang √ √ √ √ - √ - 

5. Kracak √ √ √ √ - √ √ 
Keterangan : 

(1) Citrus maxima (Jeruk Bali), (2) Citrus limon (Jeruk Lemon), (3) Citrus hystrix (Jeruk Purut), (4) Citrus sinensis (Jeruk 

Manis), (5) Citrus mitis (Jeruk Kasturi), (6) Citrus aurantifolia (Jeruk Nipis), (7) Citrus nobilis (Jeruk Siam);  (√) Ditemukan, 

(-) tidak ditemukan 

 
Gambar 8. Hubungan Kemiripan Citrus spp. Berdasarkan Karakter Morfologi. 

 

Jeruk banyak ditanam atau bahkan 

dibudidayakan di Kecamatan Ajibarang karena jeruk 

tergolong buah yang memiliki prospek pasar yang 

besar karena berbagai macam manfaat pada jeruk. 

Menurut Burhanudin (2021), salah satu komoditi 

buah-buahan Indonesia yang memiliki potensi 

berdasarkan keragaman industri pengolah sari buah 

meuju kompetisi pasar global adalah jeruk.  
A. Hubungan kemiripan tujuh Citrus spp. di 

Kecamatan Ajibarang 

Karakter morfologi yang diamati dari tujuh 

spesies jeruk yang ditemukan tumbuh di lima desa 

dalam penelitian ini, dapat menunjukkan hubungan 

kemiripan yang dimiliki oleh ketujuh jenis tumbuhan 

tersebut. Berdasarkan gambar di atas (Gambar 8.) 

dapat diketahui bahwa pohon fenogram Citrus spp. 

Pada lima desa di Kecamatan Ajibarang bercabang 

menjadi tiga. Tujuh spesies yang ditemukan tumbuh, 

terdiri dari enam spesies kelompok dalam (in group). 

Klad I yaitu C. maxima yang terletak terpisah di luar 

kelompok 6 spesies lainnya. Karakter yang 

membedakan C. maxima dari keenam spesies lain 

yaitu berat buah, diameter buah, panjang buah, 

bentuk ujung buah, tekstur permukaan kulit buah, 

warna emergentia, rasa buah, jumlah biji, bentuk biji, 

tekstur permukaan biji, dan warna biji.  

Klad II terdiri dari enam spesies. Spesies dalam 

klad ini disatukan oleh karakter tepi daun, warna 

permukaan bawah daun, warna kulit buah mentah, 

jumlah biji, dan warna biji. Klad II terbagi atas dua 

sub klad, yaitu sub klad A dan sub klad B. Sub klad 

A terdiri dari satu individu yaitu C. hystrix dan sub 

klad B terdiri dari lima individu yaitu C. limon,. C. 

aurantifolia, C. sinensis, C. nobilis, dan C. mitis. 

Karakter yang memisahkan spesies C. hystrix yaitu 

bentuk tajuk, ujung daun, dan bentuk pangkal buah.  

Sub klad B memiliki empat bagian yang 

mengelompok yaitu B1, B2, B3, dan B4. B1 terdiri 

atas satu spesies yaitu C. limon. Bagian B1 

terpisahkan karena karakter arah tumbuh batang, 

aroma daun, permukaan daun, dan bentuk ujung 

buah. Bagian B2 terdiri dari satu spesies yaitu C. 

aurantifolia. Karakter yang memisahkannya yaitu 

berduri, bentuk sayap daun, permukaan daun, warna 

kelopak bunga. Bagian B3 terdiri dari satu spesies 

yaitu C. sinensis. Karakter yang memisahkan yaitu 

bentuk sayap daun, bentuk pangkal buah, warna 

emergentia/bulir, bentuk biji, dan permukaan biji. 

Bagian B4 terdiri dari dua spesies yaitu C. nobilis dan 

C. mitis.  

Spesies jeruk yang memiliki hubungan 

kemiripan terdekat yaitu C. mitis dan C. nobilis 

dengan indeks disimilaritas 0,416. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua spesies memiliki banyak 

kesamaan karakter morfologi. Kesamaan karakter 

morfologi diantara kedua spesies tersebut antara lain, 

bentuk tajuknya bundar, arah tumbuh batangnya 

tegak lurus, tidak berduri, bentuk daun jorong, daun 

tidak bersayap, daun menghasilkan aroma, pangkal 

buahnya rata, tekstur permukaan kulit buahnya halus, 

warna biji krem, dan tekstur permukaan bijinya halus. 

Perbedaan dari kedua spesies tersebut, yaitu bentuk 

buah, warna kulit buah ketika masak, warna 

emergentia/bulir, rasa buah, dan bentuk biji. Sarwono 

(1993), mengemukakan bahwa jeruk kasturi (C. 

mitis) sering dianggap satu spesies dengan C. nobilis. 

Hal tersebut dikarenakan kulit buahnya mudah 

dikupas dan segmen buahnya mudah dipisahkan.  
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Gambar 9. Indeks Disimilaritas Citrus spp. 

 

Spesies yang memiliki hubungan kemiripan 

paling jauh yaitu spesies C. mitis dan C. maxima 

dengan indeks similaritas 2,057. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kedua spesies memiliki banyak 

perbedaan karakter morfologi. Karakter morfologi 

yang berbeda antara lain yaitu, tinggi tanaman C. 

mitis lebih rendah daripada C. maxima, diameter 

batang C. mitis lebih kecil daripada C. maxima, 

bentuk helaian daun C. mitis yaitu jorong sedangkan 

C. maxima berbentuk bulat. Ukuran daun dan ukuran 

buah C. mitis jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

ukuran daun C. maxima. Tekstur permukaan kulit 

buah C. mitis halus sedangkan C. maxima teksturnya 

berbintil-bintil. Warna emergentia/bulir buah C. mitis 

ketika masak yaitu kuning sampai oranye sedangkan 

C. maxima berwarna merah muda.  

Hubungan kemiripan antara dua individu dapat 

diukur berdasarkan kesamaan sejumlah ciri dengan 

asumsi bahwa ciri yang berbeda disebabkan oleh 

adanya perbedaan susunan genetik. Ciri pada 

makhluk hidup dikendalikan oleh gen. Gen 

merupakan potongan DNA yang ekspresinya dapat 

diamati melalui perubahan ciri morfologi yang dapat 

diakibatkan oleh pengaruh lingkungan (Hadiati & 

Sukmadjaja, 2002). Menurut Kurniawan et al., 

(2008) populasi yang berasal dari habitat yang sama 

belum tentu memiliki hubungan kekerabatan yang 

dekat. Hubungan kekerabatan suatu tanaman 

cenderung berkaitan dengan darimana tanaman itu 

berasal. Hal ini terkait dengan aktivitas antroposentris 

manusia yang menanamnya atau sebagai agen 

penyebar.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

ini dapat diambil kesimpulan yaitu keanekaragaman 

Citrus spp. di Kecamatan Ajibarang terdiri dari tujuh 

spesies, yaitu jeruk bali (C. maxima), jeruk lemon (C. 

limon), jeruk purut (C. hystrix), jeruk 

katsuri/kalamansi (C. mitis), jeruk nipis (C. 

aurantifolia), jeruk siam (C. nobilis), dan jeruk manis 

(C. sinensis). Spesies yang memiliki hubungan 

kemiripan terdekat yaitu C. mitis dan C. nobilis 

dengan indeks disimilaritas 0,416. Spesies yang 

memiliki hubungan kemiripan terjauh yaitu C. mitis 

dan C. maxima dengan indeks disimilaritas 2,057. 

 

SIMPULAN 

Keanekaragaman Citrus spp. di Kecamatan 

Ajibarang terdiri dari tujuh spesies, yaitu jeruk bali 

(C. maxima), jeruk lemon (C. limon), jeruk purut (C. 

hystrix), jeruk katsuri/kalamansi (C. mitis), jeruk 

nipis (C. aurantifolia), jeruk siam (C. nobilis), dan 

jeruk manis (C. sinensis). Spesies yang memiliki 

hubungan kemiripan terdekat yaitu C. mitis dan C. 

nobilis dengan indeks disimilaritas 0,416. Spesies 

yang memiliki hubungan kemiripan terjauh yaitu C. 

mitis dan C. maxima dengan indeks disimilaritas 

2,057. 
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